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Abstract 
The background of this research is that there are differences in the learning outcomes 
of 2019 PAI students in religious courses. Researchers see that there are differences 
in the learning outcomes of students with a religious education background in 
religious subjects which should be higher than students with a general education 
background. This research is a comparative quantitative research. sample of 42 
students. The instrument that the researcher used was a test of 24 questions about 
religious subjects. can be seen from the learning outcomes of students with general 
education background, the test score with the highest score is 100 and the lowest 
score is 46. The total score is 1462.5 and the average is 81.25. it can be seen from 
the learning outcomes of students with religious education backgrounds, the test 
scores obtained with the highest score are 100 and the lowest score is 50. The total 
score is 1808 and the average is 75.34. 
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Abstrak  
Riset ini dilatarbelakangi oleh terdapatnya perbandingan hasil berlatih mahasiswa 
PAI Angkatan 2019 pada mata kuliah keimanan. Periset memandang ada 
perbandingan hasil berlatih mahasiswa berlatar balik pembelajaran keimanan pada 
mata kuliah keimanan yang sepatutnya lebih besar dari mahasiswa 
berlatarbelakang pembelajaran biasa. Riset ini ialah riset kuantitatif komparatif. 
ilustrasi sebesar 42 mahasiswa. Instrumen yang periset maanfaatkan ialah uji 
pertanyaan sebesar 24 mengenai mata kuliah keimanan. Diamati dari hasil berlatih 
mahasiswa kerangka balik pembelajaran biasa, didapat angka uji dengan angka 
paling tinggi merupakan 100 serta angka terendah 46. Jumlah angka merupakan 
1462, 5 serta rata- ratanya merupakan 81, 25. Sebaliknya hasil berlatih mahasiswa 
kerangka balik pembelajaran keimanan, didapat angka uji dengan angka paling 
tinggi merupakan 100 serta angka terendah 50. Jumlah angka merupakan 1808 
serta rata- ratanya merupakan 75, 34. 

Kata Kunci: Kerangka balik pembelajaran, hasil berlatih, mata kuliah keagamaan 
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PENDAHULUAN  

Kerangka balik pembelajaran bisa dimaksud selaku sesuatu kadar pembelajaran 

yang sempat diiringi oleh seorang. Bersumber pada sebagian kesusastraan digital yang 

terdapat, bisa dikenal kalau kerangka balik pembelajaran disini lebih banyak berhubungan 

dengan tingkatan pembelajaran yang dijalani seorang. 

Kerangka balik pembelajaran ialah sesuatu perlengkapan ukur seorang itu bisa 

dibilang handal ataupun tidak, terus menjadi besar kerangka balik pembelajaran seorang 

hingga diharapkan terus menjadi besar pula tingkatan profesionalismenya dalam mutu 

pembelajaran khusus itu. Sebab kerangka balik pembelajaran memastikan karakter 

seorang, tercantum dalam perihal ini pola pikir serta wawasannya, faktor- faktor inilah 

yang hendak banyak pengaruhi profesionalisme orang itu. 

Pembelajaran biasa berperan selaku referensi biasa untuk tipe pembelajaran 

lainya. Ada pula yang tercantum pembelajaran biasa yaitu 

SD, SMP, SMA, serta Universitas. Sebaliknya karakter dari pembelajaran biasa 

ialah menekankan pada pengembangan wawasan biasa, literasi, keahlian, serta 

kompetensi partisipan ajar buat memperlengkapi mereka dengan bawah penataran 

selama hidup serta kurikulum akademik sambungan. 

Karakter dari alumnus pembelajaran keimanan wajib sanggup melahirkan profil 

alumnus yang mempunyai kemauan serta keahlian memakai ataupun melahirkan 

teknologi yang bisa memudahkan serta memesatkan angan- angan yang mau digapai 

dengan tidak melalaikan ilmu agama yang diperolehnya sepanjang pembelajaran. 

Terdapatnya perbandingan capaian yang didapat dari kedua tipe pembelajaran itu 

bisa disimpulkan kalau kerangka balik pembelajaran yang berlainan hendak menimbulkan 

terbentuknya kemajuan wawasan yang berlainan pula dimana kemajuan wawasan 

terjalin cocok dengan pengalaman- pengalaman berlatih yang sudah diperolehnya. 

Kerangka balik pembelajaran yang mensupport hendak memperlancar cara berlatih 

selanjutnya. Terus menjadi banyak faktor yang sama dari sesuatu mata pelajaran hendak 

terus menjadi mempermudah seorang dalam menekuni mata pelajaran yang lain. Dengan 

terdapatnya keringanan itu hingga hendak berikan akibat pula kepada hasil berlatih yang 

diperolehnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Tipe riset ini merupakan riset alun- alun( field research) ialah riset yang 

mengakulasi informasi langsung dari posisi riset, dicoba di tengah- tengah warga buat 

membagikan cerminan yang komplit mengenai sesuatu kondisi. Dalam posisi ini 

pengarang memakai analisa komparasional, ialah menyamakan hasil berlatih mahasiswa 

PAI Angkatan 2019 bersumber pada kerangka balik pembelajaran formalnya. 

Populasi dalam riset ini merupakan semua mahasiswa PAI angkatan 2019 UIN 

Syekh Meter. Djamil Djambek Bukittinggi. Dalam riset ini pengarang mengutip jumlah 

ilustrasi sebesar 15%. Alhasil didapat ilustrasi sebesar 42 orang, 18 didapat dari 
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mahasiswa yang berlatar balik pembelajaran biasa serta 24 orang didapat dari mahasiswa 

berlatar balik pembelajaran keimanan. 

Dalam riset ini uji dipakai buat mengakulasi data- data hal hasil berlatih 

mahasiswa. Uji berbentuk pertanyaan opsi dobel yang diserahkan pada mahasiswa yang 

berbeda- beda kerangka balik pembelajaran SLTA yang ditempuhnya. 

Buat mencoba uji instrumen hingga digunakanlah uji pengesahan, dimana uji ini 

ialah sesuatu dimensi buat mengenali tingkatan kevalidan sesuatu instrumen. Serta 

dipakai pula realibilitas, tingkatan kepayahan serta energi beda memakai excel. Serta 

metode pengerjaan informasi memakai normalitas, homogenitas, serta percobaan 

anggapan memakai SPSS. Perihal itu dicoba buat memandang perbandingan hasil berlatih 

mata kuliah keimanan mahasiswa PAI angkatan 2019 bersumber pada kerangka balik 

SLTA 

 
PEMBAHASAN  

Penerapan aktivitas riset ini pada bulan November hingga berakhir. Pengumpulan 

informasi mengenai hasil berlatih mahasiswa dicoba dengan melangsungkan uji akhir 

berbentuk pertanyaan dobel sebesar 24 pertanyaan yang bermaksud buat mengenali 

hasil berlatih mata kuliah keimanan. Saat sebelum instrumen dihidangkan, terlebih dulu 

dicoba analisa hasil percobaan coba instrumen. Hasil berlatih yang bisa dihidangkan 

dalam bagan selanjutnya:  

Tabel. 1 

Rekapitulasi Hasil Belajar Mahasiswa Latar Belakang Umum 

 Hasil Belajar 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 46 

Jumlah 1462,5 

Rata- Rata 81,25 

Pada bagan diatas bisa diamati hasil berlatih mahasiswa kerangka balik 

pembelajaran biasa, didapat angka uji dengan angka paling tinggi merupakan 100 serta 

angka terendah 46. Jumlah angka merupakan 1462, 5 serta rata- ratanya merupakan 81, 

25.  

Tabel. 2 

Rekapitulasi Hasil Belajar Mahasiswa Latar Belakang Keagamaan 

 Hasil Belajar 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 50 

Jumlah 1808 
Rata- Rata 75,34 

 

Pada bagan diatas bisa diamati hasil berlatih mahasiswa kerangka balik 

pembelajaran keimanan, didapat angka uji dengan angka paling tinggi merupakan 100 
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serta angka terendah 50. Jumlah angka merupakan 1808 serta rata- ratanya merupakan 

75, 34. 

Pada riset ini percobaan normalitas dicoba dengan analisa kolmogorov- smirnov 

yang bisa disimpulkan kalau residual yang diterima itu diklaim berdistribusi wajar 

bersumber pada hasil output membuktikan data Sig( 2- tailed) sebesar 0, 200>0, 05 yang 

maksudnya H_0 diperoleh serta H_a ditolak. Dengan begitu residual informasi 

berdistribusi wajar serta kerangka balik pembelajaran SLTA mempengaruhi kepada angka 

hasil berlatih mata kuliah keimanan sudah penuhi anggapan normalitas. 

Sehabis percobaan normalitas, setelah itu dicoba percobaan homogenitas buat 

mengenali apakah informasi yang didapat mempunyai varians yang sama ataupun tidak. 

Percobaan homogenitas menyamakan angka penting 0, 838 dengan angkaα 0, 05, 

maksudnya H_0diperoleh serta H_a ditolak. Berarti kalau kerangka balik pembelajaran 

SLTA dengan informasi hasil berlatih mahasiswa memiliki versi yang serupa, itu cocok 

dengan bawah pengumpulan ketetapan pada percobaan homogenitas ialah Bila 

signifikansi<0, 05 hingga versi golongan sama. 

Dari hasil percobaan statistik parametrik di atas, bisa dikenal angka percobaan“ t” 

uji berjumlah 1, 189 dengan angka signifikansi 0, 242. Ada pula patokan pengujiannya 

ialah bila angka penting ataupun sig 2 tailed lebih dari 0, 05 hingga H_0 diperoleh serta 

H_1 ditolak, perihal ini membuktikan kalau tidak terdapat perbandingan yang penting dari 

hasil berlatih mahasiswa PAI Angkatan 2019 bersumber pada kerangka balik 

pembelajaran SLTA. 

Jadi, bisa dibilang kalau tidak terdapat perbandingan hasil berlatih mahasiswa 

yang berlatar balik pembelajaran biasa dengan mahasiswa yang berlatar balik 

pembelajaran keimanan di prodi Pembelajaran Agama Islam angkatan 2019. 

 
Kutipan dan Acuan 

  Pembelajaran merupakan sesuatu cara dimana sesuatu bangsa ataupun negeri 

membina serta meningkatkan pemahaman individu- orang.2  Kemudian yang diartikan 

dengan kerangka balik pembelajaran merupakan sesuatu perlengkapan ukur dalam 

memastikan keprofesionalan seorang, terus menjadi besar kerangka balik pembelajaran 

seorang hingga diharapkan terus menjadi besar pula tingkatan profesionalismenya dalam 

mutu pembelajaran itu. Sebab kerangka balik pembelajaran memastikan karakter seorang, 

tercantum dalam perihal ini pola pikir serta wawasannya, faktor- faktor inilah yang hendak 

banyak pengaruhi profesionalisme orang itu. 

kerangka balik pembelajaran bisa pula dimengerti selaku pengalaman seorang yang 

sudah didapat dari sesuatu program penataran. Dengan begitu bisa dikemukakan kalau 

kerangka balik pembelajaran yang berlainan hendak menimbulkan terbentuknya 

 
2 Iswantir M, Gagasan dan Pemikiran Serta Praksis Pendidikan Islam di Indonesia,Jurnal Educative 

Volume : 2 Nomor : 2 Juli- Desember Tahun 2017 Hal.167-168 
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kemajuan wawasan yang berlainan pula dimana kemajuan wawasan terjalin cocok dengan 

pengalaman- pengalaman berlatih yang sudah diperolehnya.3 

Kerangka balik pembelajaran mempunyai ikatan yang amat akrab dengan hasil 

pemilahan yang sudah dicoba oleh administrator pangkal energi orang. SDM mereka yang 

mempunyai kerangka balik pembelajaran khusus umumnya hendak nampak prestasinya 

dalam penentuan aspek yang dikuasainya. Alhasil bisa dibilang kalau hasil pemilahan bisa 

menguatkan serta memastikan SDM buat menaruh orang yang berhubungan di tempat 

yang tepat 

Kerangka balik pembelajaran yang mensupport hendak memperlancar cara 

berlatih selanjutnya. Terus menjadi banyak faktor yang sama dari sesuatu mata pelajaran 

hendak semakin mempermudah seorang dalam menekuni mata pelajaran yang lain..4  

 

Gambar dan Tabel 

 

Tabel. 1 

Rekapitulasi Hasil Belajar Mahasiswa Latar Belakang Umum 

 Hasil Belajar 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 46 

Jumlah 1462,5 
Rata- Rata 81,25 

 
Tabel. 2 

Rekapitulasi Hasil Belajar Mahasiswa Latar Belakang Keagamaan 

 Hasil Belajar 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 50 

Jumlah 1808 

Rata- Rata 75,34 

 
Kesimpulan 

Bersumber pada hasil riset yang sudah dicoba, membuktikan kalau tidak terdapat 

perbandingan hasil berlatih mata kuliah keimanan yang didapat mahasiswa yang berlatar 

balik pembelajaran biasa dengan mahasiswa yang berlatar balik pembelajaran keimanan 

di UIN Sjech Meter Djamil Djambek Angkatan 2019. Bersumber pada hasil uji yang didapat 

mahasiswa berlatar balik pembelajaran biasa mempunyai pada umumnya 81, 25, serta 

mahasiswa berlatar balik pembelajaran keimanan mempunyai pada umumnya 75, 35. 

 
3 M. Arif Subhan,dkk, Memahami Latar Belakang Pendidikan Peserta Didik: Telaah Tentang 

Transfer dan Transformasi Belajar,Jurnal Perspektif, hal.168 
4  Rio Tanjung,Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Insentif terhadap Kinerja Karyawan 

PT Garuda Plaza Hotel Medan, Skripsi Universitas Sumatera Utara,2011, hal. 8 
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Setelah itu percobaan analogi pada umumnya pada langkah akhir memakai Uji- T 

Independent Ilustrasi t Test didapat sig sebesar 0, 242 serta lebih besar dari sig 2 Tailed 

0, 05, hingga H_0 diperoleh serta H_1 ditolak. Alhasil bisa disimpulkan kalau tidak 

terdapat perbandingan yang penting dari hasil berlatih mahasiswa PAI Angkatan 2019 

UIN Sjech Meter Djamil Djambek yang berlatar balik pembelajaran biasa serta berlatar 

balik pembelajaran keimanan. 
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